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With the development of technology in the 21st century it has been able to provide pro -active learning, easy to 
understand and comprehensive as a learning environment, so we need an integrated learning paradigm of HOTS, 4c 
and tecnology. The problem encountered in this study is that a small percentage of teachers have not used HOTS 
based question in the learning process that can improve students high-level thingking processes. The purpose of this 
study is to improve students high level thinking processes in the learning process.The type of research used is 
development using the Plomp model. The subjects in this study were teachers of Bukittingi City 02 Pilot School. The 
instrument in student and teacher observation sheets, interviews and learning tools this study produced a HOTS 
based student worksheet. 
Keyword: learning paradigm, integrated HOTS and tecnology,student worksheet  
 
ABSTRAK 
Dengan perkembangan teknologi pada abad 21 ini telah mampu menyediakan pembelajaran pro aktif, mudah 
dipahami dan komprehensif sebagai lingkungan belajar, sehingga perlu paradigma pembelajaran terintegrasi 
HOTS, 4c dan technology. Permasalahan yang ditemui dalam penelitian ini adalah sebagian kecil guru belum 
menggunakan soal-soal berbasis HOTS dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan proses berpikir 
tingkat tinggi siswa .Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses berpikir tingkat tinggi siswa 
dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan de ngan menggunakan model 
Plomp. Subjek yang dalam penelitian ini guru  Sekolah Dasar  02 Percontohan Kota Bukittingi. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi siswa dan guru, wawancara dan perangkat pembelajaran. Penelitian ini 
menghasilkan lembar kerja siswa berbasis HOTS. 
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Pada perkembangan zaman abad ke-21 
proses pembelajaran di SD perlu perubahan 
paradigma untuk menciptakan kelas yang 
produktif, yang akan didukung full oleh 
guru, siswa, orang tua, dan dinas pendidikan 
setempat. Sinergi yang optimal di komponen 
ini sangat dibutuhkan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang memberdayakan 
untuk berpikir tingkat tinggi (high order 
thinking skils/ HOTS). Mendesain 
pembelajaran menggunakan HOTS ini bisa 
sukses jika guru mampu mendesain 
pembelajaran dengan baik, sehingga taraf 
mencipta bagi siswa dapat secara terus 
menerus maka dari itu guru harus bisa 
mendesain soal-soal berbasis HOTS.  
Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
disebut dengan Higher Order Thingking 
Skill (HOTS). HOTS  pada dasarnya 
merupakan berpikir  yang terjadi di tingkat 
hierarki yang lebih tinggi dalam strukur 
kognitif, (Ramos dan Villamor). Thomas & 
Thorne (dalam Agustyaningrum, 2015) 
mendefinisikan bahwa  
“Higher Order Thinking (HOT) is 
thinking on higher level than memorizing 
facts, restating facts, or applying 
rules/formulas/procedures. HOT requires 
that we do something with the facts. We 
must understand them, connect them to 
each other, categorize them, manipulate 
them, put them together in new or novel 
ways, and apply them as we seek new 
solutions to new problems. 
Hots adalah sebuah proses berpikir 
tingkat tinggi yang lebih daripada menghafal 
fakta, mengemukakan fakta, atau 
menerapkan peraturan/formula/ prosedur. 
HOTS mengharuskan kita melakukan 
sesuatu dengan fakta. Kita harus 
memahaminya, menghubungkan mereka 
satu sama lain, mengkategorikannya, 
memanipulasinya, menggabungkannya 
dengan cara baru atau baru, dan 
menerapkannya saat kita mencari solusi baru 
untuk masalah baru. 
Hots akan timbul apabila dipicu oleh empat 
kondisi yaitu: 
a. Sebuah situasi belajar tertentu yang 
memerlukan strategi pembelajaran yang 
spesifik dan tidak dapat digunakan di 
situasi belajar lainnya. 
b. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang 
sebagai kemampuan yang tidak dapat 
diubah, melainkan kesatuan pengetahuan 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang terdiri dari lingkungan belajar, 
strategi dan kesadaran dalam belajar.  
c. Pemahaman pandangan yang telah 
bergeser dari unidimensi, linier, hirarki 
atau spiral menuju pemahaman 
pandangan ke multidimensi dan 
interaktif. 
d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
lebih spesifik seperti penalaran, 
kemampuan analisis, pemecahan 
masalah, dan keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif, (Ariyana, 2018:5). 
 
Bloom menyatakan ada enam kategori 
utama dalam proses kognitif dimulai dari 
yang sederhana hingga yang paling 
komplek. Bloom mengkategorikan perilaku 
intelektual ke dalam enam level pemikiran 
yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sistensi dan evaluasi (Clark, 2010; 
Yahya, Toukal, & Osman, 2012). Bloom 
mengkategorikan pengembangan kognitif 
disusun secara hierarkis dimulai dari yang 
konkrit ke abstrak, (Pappas, 2013). Hierarkis 
ini dimulai dari mengingdentifkasi yang 
paling rendah ketingkat yang paling tinggi 
(Clark, 2010); tiga tingkat pertama dari 
taksonomi Bloom merupakan pengakuan 
dasar seperti pengetahuan, pemahaman dan 
penerapan dan level ini diangap sebagai 
tingkat keterampilan berpikir rendah atau 
disebut juga dengan Low Order Thingking 
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Skill (LOTS), dan tiga tingkat taksonomi 
lainya merupakan keterampilan berpkir 
tingkat tinggii atau High Order Thingking 
Skill (HOTS) (Forehand, 2010; Yahya et al., 
2012).  
Namun setelah adanya perbaikan 
taksonomi Bloom oleh muridnya yang 
bernama Anderson, tingkatan taksonomi 
Bloom berubah menjadi mengingat 
(remembering), memahami (understanding), 
menerapkan (applying), menganalisis 
(analysing), mengevaluasi (evaluating), dan 
mencipta (creating). Dari keenam tingkatan 
tersebut mengingat, memahami dan 
menerapakan merupakan bagian dari LOTS 
sedangkan menganalisis, mengevaluasi dan 
menciptakan merupakan bagian dari HOTS, 
(Clark, 2010). 
HOTS memiliki hubungan yang erat 
dengan keterampilan berpikir  sesuai dengan 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang 
menyatu didalam proses pembelajaran. 
 
1. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif meliputi kemampuan dari 
peserta didik dalam mengulang atau 
menyatakan kembali konsep/prinsip yang 
telah dipelajari dalam proses pembelajaran 
yang telah didapatnya. Proses ini berkenaan 
dengan kemampuan dalam berpikir, 
kompetensi dalam mengembangkan 
pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 
konseptualisasi, penentuan dan penalaran. 
Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif 
menurut Bloom merupakan segala aktivitas 
pembelajaran menjadi 6 tingkatan sesuai 
dengan jenjang terendah sampai tertinggi. 
 
Tabel 1. Proses Koginitif sesuai dengan 
level kognitif Bloom 
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dengan cara 
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2.  Ranah Afektif 
Selain ranah kognitif, Kartwohl dan 
Bloom juga menyatakan ada sebuah ranah 
uang berhubungan dengan sikap, nilai, 
perasaan, emosi serta rasa penerimaan dan 
penolakan terhadap suatu objek. Bloom 
membagi ranah afektif menjadi 5 kategori, 
yaitu seperti tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Kata Kerja Operasional Ranah 
Afektif 
 
Proses Afektif Definisi 
A1 Penerimaan semacam kepekaan 
dalam menerima 
rangsangan atau 
stimulasi dari luar 
yang datang pada diri 
peserta didik 
A2 Menanggapi suatu sikap yang 
menunjukkan adanya 




dan membuat reaksi 
terhadapnya dengan 
salah satu cara. 
A3 Penilaian memberikan nilai, 
penghargaan dan 
kepercayaan terhadap 
suatu gejala atau 
stimulus tertentu. 
A4 Mengelola konseptualisasi nilai-
nilai menjadi sistem 
nilai, serta 
pemantapan dan 
prioritas nilai yang 
telah dimiliki. 
A5 Karakterisasi keterpaduan semua 






1. Ranah Psikomotor 
Keterampilan proses psikomotor 
merupakan keterampilan dalam melakukan 
pekerjaan dengan melibatkan anggota tubuh 
yang berkaitan dengan gerak fisik (motorik) 
yang terdiri dari gerakan refleks, 
keterampilan pada gerak dasar, perseptual, 
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ketepatan, keterampilan kompleks, ekspresif 
dan interperatif. Keterampilan proses 
psikomotor dapat dilihat pada tabel di 
bawah. 
 







P1 Imitasi Imitasi berarti meniru 
tindakan seseorang 
P2 Manipulasi Manipulasi berarti 
melakukan keterampilan 
atau menghasilkan 
produk dengan cara 
dengan mengikuti 
petunjuk umum, bukan 
berdasarkan observasi. 
Pada kategori ini, peserta 








dengan akurasi, proporsi, 
dan ketepatan. Dalam 
bahasa sehari-hari, 
kategori ini dinyatakan 
sebagai “tingkat mahir”. 
P4 Artikulasi Artikulasi artinya 
memodifikasi 
keterampilan atau produk 
agar sesuai dengan 
situasi baru, atau 
menggabungkan lebih 
dari satu keterampilan 
dalam urutan harmonis 
dan konsisten 
P5 Naturalisasi Naturalisasi artinya 
menyelesaikan satu atau 
lebih keterampilan 
dengan mudah dan 
membuat keterampilan 
otomatis dengan tenaga 
fisik atau mental yang 
ada. Pada kategori ini, 
sifat aktivitas telah 
otomatis, sadar 
penguasaan aktivitas, dan 
penguasaan keterampilan 
terkait sudah pada tingkat 
strategis (misalnya dapat 
menentukan langkah 
yang lebih efisien). 
Hots merupakan suatu keterampilan 
berpikir koginitif siswa yang dikembangkan 
dari berbagai konsep dan metode kognitif 
dan taksonomi pembelajaran seperti problem 
solving, taksonomi bloom, dan taksonomi 
pembelajaran (Saputra, 2016:91).  Didalam 
hots terdiri daru kemampuan berpikir kritsi, 
kreatif dan kemampuan pemecahan masalah.  
Newman dan Wehlege menyatakan bahwa 
dengan memiliki HOTS siswa akan mampu 
membdakan ide maupun gagasan, mempu 
meberikan penjelasan dengan baik, mampu 
berpendapat dan mampu menjelaskan 
masalah serta memecahkanya sesuai denga 
prosedur. Vui menyatakan bahwa HOTS 
akan terjadi jika seseorang mengaitkan 
informasi  baru dengan informasi yang telah 
ada sebelumnya dan mengaitkan serta 
mengembangkan informasi tersebut dalam 
upaya menyelesaikan permasalahan yang 
sulit untuk dipecahkan. 
Tujuan Utama HOTS adalah 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
kelevel yang lebih tinggi terutama yang 
berhubungan dengan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif dan kemampuan memecahkan 
masalah dengan menggunakan penegtahuan 
yang dimiliki oleh siswa. Adapun hubungan 
antara kemampuan berpikir kritis, kreatif 
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dan pemecahan masalah dikonstruk dari 
pendapat para ahli seperti tabel dibawah ini: 
 
Tabel  10. Hubungan antara Kemampuan 
































































Sumber (Dinni, 2018) 
 
Krulik & Rudnick memandang bahwa 
problem solving adalah sebuah proses yang 
dilakukan individu dalam menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan dalam situasi 
baru. Proses ini dilaksanakan dengan 
memadukan apa yang telah dimiliki dengan 
apa yang telah diperoleh. Krulik dan 
Rudnick menjabarkan langkah-langkah yang 
dapat dijakarkan kepada siswa yaitu: 
(1) membaca sebuah permasalahan,  
(2) mengembangkan informasi,  
(3) memilih strategi,  
(4) menyelesaikan masalah,  
(5) memeriksa kembali dan meluaskan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
Pada SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi, 
tampak guru masih menggunakan soal-soal 
yang belum mendukung proses berpikir 
tingkat tinggi bagi siswa, dan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan belum 
meningkatkan proses berpikir tingkat tinggi 
siswa, sehingga peneliti ingin mencoba 
mendesain soal-soal dan perangkat 
pembelajaran bagi siswa dan guru agar dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-
soal berbasis HOTS sehingga kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa lebih baik lagi. 
METODE 
 Penelitian  ini adalah jenis penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model 
Plomp. Model Plomp terdiri dari tiga tahap, 
yaitu: (1) analisis pendahuluan (preliminary 
research),(2) perancangan (prototyping 
phase) dan (3) penilaian (assesment stage). 
Tahap pengembangan pada bagian 
pendahuluan dengan melihat bagaimana 
kebutuhan yang bertujuan untuk 
menemukan masalah yang berkaitan dengan 
mengembangkan media pembelajaran, 
analisis kajian kurikulum untuk melakukan 
kajian kurikulum yang akan dijadikan 
perangkat pembelajaran, analisis siswa dan 
guru untuk mengetahui karakteristik siswa 
dan guru, dan analisis materi pembelajaran 
untuk memilih dan menyusun materi 
pembelajaran. Pada tahap perancangan 
peneliti membuat draft awal dan prototype 
untuk membuat produk model pembelajaran 
tematik dan perangkat pembelajaran. 
Selanjutnya melakukan validasi yang 
dilakukan oleh penimbang ahli. Pengujian 
lapangan dilakukan secara berulang untuk 
selanjutnya dilakukan revisi agar hasil yang 
didapatkan valid dan dapat digunakan. Pada 
tahap penilaian jika produk sudah dikatakan 
valid dan layak digunakan, selanjutnya 
dilakukan evaluasi praktikalitas dan 
efektivitas. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV  dan guru SD 02 Percontohan 
Kota Bukittinggi dengan kriteria yang sudah 
sesuai dengan kebutuhan penelitian, adanya 
ketersediaan dari pihak sekolah, adanya 
fasilitas yang mendukung agar penelitian 
dapat dilaksanakan. Jenis data yang 
digunakan adalah data kualitatif dan 
kuantitatif yang diperoleh dari lembar 
observasi, angket, wawancara perangkat 
pembelajran dan Lembar kerja siswa 
berbasis HOTS.  Instrumen dalam penelitian 
ini pada tahap pendahuluan adalah lembar 
observasi untuk mengetahui analisis 
kebuthan, analisis kurikulum dan analisis 
materi, serta wawancara digunakan untuk 
analisis siswa.. Untuk tahap perancangan 
instrumen yang digunakan adalah draft awal 
dan prototype. Sedangkan untuk tahap 
penilaian instrumen yang digunakan dan 
lembar observasi aktivitas guru dalam 
mendesain soal-soal yang digunakan untuk 
membuat lembar kerja siswa berbasis HOTS 
dalam pembelajaran di SD. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SDN 02 
percontohan Kota Bukittinggi. Penelitian ini 
difokuskan pada mendesain soal-soal 
berbasis HOTS yang digunakan dalam 
membuat lembar kerja siswa agar proses 
berpikir tingkat tinggi siswa lebih baik lagi. 
Adapun data hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendesain soal-soal berbasis HOTS yang 
digunakan guru pada lembar kerja siswa. 
Tujuan tahap define untuk menemukan dan 
menetapkan masalah dasar yang dihadapi 
dalam pembelajaran dikelas IV dan V di 
SDN 02 Percontohan Kota Bukittinggi. 
Berikut penjelasan langkah-langkah analisis 
yang dilakukan pada tahap analisis yaitu: 
a. Analisis kebutuhan (awal) 
 Analisis kebutuhan dilakukan 
tujuannya untuk mengetahui kebutuhan, 
kelebihan dan kekurangan soal-soal yang 
sudah digunakan oleh guru dalm proses 
pembelajaran.  
Hasil analisis kebutuhan di SDN 02 
Percontohan kota Bukittinggi adalah: (1) 
siswa membutuhkan motivasi yang tinggi 
terhadap proses pembelajaran, (2)siswa 
membutuhkan keaktifan yang lebih 
selama proses pembelajaran, (3) guru dan 
siswa membutuhkan lembar kerja siswa  
yang inovatif, (4) siswa membutuhkan 
soal-soal yang berbasis HOTS untuk 
dapat meningkatkan berpikir tingkat 
tinggi siswa. 
b. Analisis Kurikulum  
 Kurikulum yang digunakan di SDN 
02 Percontohan Kota Bukittinggi adalah 
kurikulum 2013. Tujuan analisis 
kurikulum adalah untuk mengetahui 
gambaran tentang rancangan 
pembelajaran yang cocok dikembangkan 
sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam 
mendesain soal-soal berbasis HOTS ini, 
terlebih dahulu dilakukan analisis 
kurikulum pada mata pembelajaran 
meliputi Kompetensi Inti, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran 
danmateri yang digunakan dalam 
mendesaian soal-soal berbasis HOTS. 
c. Analisis Materi 
 Analisis materi pembelajaran yang 
peneliti lakukan berpedoman pada silabus 
pada pelajaran IPS kelas V pada materi 
Peristiwa (gejala alam) yang terjadi di 
Indonesia dan Negara tetangga dan 
dikelas IV SD pada tema Indahnya 
Keragaman Negeriku yang disertai 
dengan mengamati buku guru dan buku 
siswa. Hasil analisis materi pembelajaran 
sudah sesuai dengan kurikulum 2013. 
d. Analisis Siswa 
Analisis siswa yang dilakukan dengan 
cara observasi di sekolah, dan mencari 
informasi dari buku-buku tentang teori 
karakteristik siswa di SD. Analisis siswa 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
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dan minat siswa terhadap penggunaan 
media perminan edukatif berbasis 
android. Hasilnya yaitu: 
1) siswa tertarik untuk mengerjakan soal-
soal berbasis HOTS yang telah di desain 
oleh guru, 2) siswa dapat mengerjakan 
soal-soal yang diberikan guru dengan 
benar,3) kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-
soal berbasis HOTS lebih baik lagi. 
Dapat dilihat dari rekap nilai hasil belajar 
kognitif siswa SDN 02 Percontohan Kota 
Bukittinggi sebagai berikut: 
Tabel 3. Rekap Nilai Kognitif siswa 
SDN 02 Percontohan Kota 
Bukittinggi 
 
 Dari tabel diatas, terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar siswa. Dapat 
dilihat persentas ketuntasan siswa sebanyak 
21 orang tuntas dengan nilai diatas KKM 
dengan presentase sebesar 84%. Siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 16% dari jumlah siswa 
sebanyak 25 orang di kelas. 
Berikut hasil validasi media pembelajaran 
yang dihasilkan. 
a. Hasil Validasi 
Validasi lembar kerja siswa terdiri 
dari validasi isi. Hasil validasi isi berada 
pada kategori valid karena hamper 
seluruh komponen media sudah ada 
dalam media pembelajaran yang sudah 
dikembangkan. Validasi isi desain 
lembar kerja siswa dilihat dari segi 
ketergunaan, keterpaduan, interaksi 
pembelajaran dan bentuk dari media 
pembelajaran yang sudah 
dikembangkan. Hasil validasi isi desain 
media berada pada kategori valid.  
Penilaian validitas media pembelaajaran 
oleh semua ahli disajikan pada tabel 1. 
 
 
Tabel 4. Tabel Validitas Media 




b.  Uji Praktikalitas 
 Data uji praktikalitas lembar kerja 
siswa dilihat dari bagaimana respon guru 
dan respon siswa terhadap soal-soal yang 
sudah dikembangkan yang dilihat 
berdasarkan kualitasisi dan tujuan, 
kualitas teknik, dan kualitas pembelajaran 
instruksional. Berikut hasil  penilaian 
respon guru yang disajikan pada tabel 2. 


















Rata-Rata 90 Sangat 
Praktis 
 Dari tabel 2 dapat dilihat rata-rata 
respon guru terhadap kualitas isi dan 
tujuan lembar kerja siswa dalam 
pembelajaran adalah 90% , untuk kualitas 
Penimbang Ahli Penilaian (%) Kategori 
RA 83,3 Valid 
EL 93,7 Valid 
MR 85,4 Valid 
MS 91 Valid 
DT 95,8 Valid 
Rata-Rata 89,84 Valid 
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teknik adalah 92% dan untuk kualitas 
pembelajaran instruksional adalah 88%. 
Rata-rata dari nilai praktikalitas diatas 
menyatakan bahwa praktikalitas lembar 
kerja siswa berbasis HOTS dikategorikan 
“Sangat Praktis” dengan rata-rata nilai 
90%. 
 Angket respon siswa diberikan 
kepada seluruh siswa dikelas penelitian 
yang bersangkutan untuk mengetahui 
tingkat kepraktisan media pembelajaran 
yang digunakan. Hasil penilaian 
praktikalitas terhadap respon siswa 
berdasarkan kualitas isi dan tujuan, 
kualitas teknik dan kualitas pembelajaran 
instruksional dapat dilihat pada tabel 3. 


















Rata-Rata 90,33 Sangat 
Praktis 
Dari tabel 3 dapat dilihat rata-rata 
respon siswa terhadap kualitas isi dan 
tujuan media pembelajaran adalah 90,5% 
, untuk kualitas teknik adalah 91% dan 
untuk kualitas pembelajaran instruksional 
adalah 89,5%. Rata-rata dari nilai 
praktikalitas diatas menyatakan bahwa 
praktikalitas lembar kerja siswa berbasis 
HOTS dikategorikan “Sangat Praktis” 
dengan rata-rata nilai 90,33%. 
3. Uji Efektivitas 
  Data uji efektivitas lembar kerja 
siswa berbasis HOTS dalam 
pembelajaran matematika berdasarkan 
pelaksanaan pre-test ataw tes awal, siswa 
yang tuntas dengan KKM 75 ada 
sebanyak 15 orang (50%) dan yang 
belum tuntas ada sebanyak 15 orang 
(50%). Setelah dilakukan pos-tes, maka 
didaptkan data siswa yang tuntas KKM 
75 ada sebanyak 24 orang (80%) dan 
siswa yang belum tuntas ada sebanyak 6 
orang (20%). Berdasarkan hasil data 
dapat dilihat terdapat peningkatan hasil 
belajar sebanyak 30% 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian telah menghasilkan soal-soal 
HOTSyang digunakan dlam lembar kerja 
siswa yang didesain sendiri oleh guru, 
sehingga dapat meningkatkan proses 
berpikir tingkat tinggi siswa. Lembar kerja 
siswa yang didesain didasarkan pada 
kompetensi inti dan kompetensi dasar dari 
mata pelajaran IPS. Lembar kerja siswa 
yang dikembangkan valid, praktis dan efektif 
untuk dimanfaatkan sebagai salah satu 
alternative media pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPS dikelas 
IV dan V SD.   
 
 Lembar kerja siswa yang telah 
dikembangkan masih perlu dilakukan 
pengujian lapangan secara luas sehingga 
ditemukan model yang tepat. Oleh karena 
itu perlu penelitian dan pengembangan 
pada tahun kedua, yang melibatkan sekolah 
dasar yang ada di Sumatera Barat. Bagi 
guru, agar dapat mengembangkan media 
pembelajaran agar lebih dapat diketahui 
kepraktisan dan keefektifan perangkat 
pembelajaran dalam satu subtema 
pembelajaran, sehingga terjadi proses 
pembelajaran yang menyenangan dan 
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